PUASA  RAMADHAN, I’EDUL FITHRI DAN I’EDUL ADHA
BERSAMA ULIL AMRI

- يايّهاالَّذِيْنَ اَمَنُوا أَطِيْعُوااللهَ وَاَطِيْعُوْاالرَّسُوْلَ وَأُولِى اْلاَمْرِ مِنْكُمْ ....  النساء :  
- الصَّوْمُ يَوْمَ تَصُوْمُوْنَ. وَاْلفِطْرُيوَمَ تُفْطِرُوْنَ, وَاْلأَضْحَى يَوْمَ تُضَحُّوْنَ.  (رواه ابوداود)
Mentaati penguasa/pemerintah/Ulil Amri dalam hal-hal yang ma’ruf adalah salah satu prinsip agama Islam, yang akhir-akhir ini banyak diabaikan oleh kita umat Islam. Akibat diabaikannya prinsip ini sangat dirasakan oleh kita antara lain timbulnya perpecahan dikalangan umat Islam, khususnya saat menentukan awal dan akhir Ramadhan dan hari I’edul Fithri/Adha.

Fenomena Ramadhan yang penuh syi’ar kebersamaan, kesatuan umat Islam-lapar bersama, mengisi malam-malamnya dengan tadarus Al-Qur’an, tarawih, ceramah dan kegiatan-kegiatan kajian keIslaman, serta ibadah-ibadah yang lain – di tanah air sangat terasa, bahkan di se-antero dunia, merasakan yang demikian ini.


Namun syi’ar kebersamaan ini kian terusik manakala dari element-element umat Islam semacam berlomba memamerkan keputusan-keputusan yang berbeda-beda, keputusan atas nama ormas, parpol, lembaga-lembaga pendidikan, LSM dan pribadi, yang masing-masing mengklaim keputusannya yang paling benar, tentu dengan berbagai dalil yang diunggulkan.
Sayang, shaum Ramadhan yang merupakan syi’ar kebersamaan umat ini kerap di awali dan diakhiri dengan fenomena yang jauh berbeda. Tentu hal ini sangatlah menyedihkan bagi siapa saja yang mendambakan persatuan umat. Sebab-sebab terjadinya perpecahan ini dikalangan umat Islam, terutama dalam mengawali dan mengakhiri Ramadhan, termasuk I’edul Fithri dan I’edul Adha, tentu disamping perbedaan penentuan mathla’, juga perbedaan methode hisab dan ru’yatul hilal yang tidak kalah pentingnya adalah tidak/kurang mentaati keputusan Pemerintah/Penguasa/Ulil Amri, meskipun keputusan itu adalah perkara-perkara yang ma’ruf, bukan ma’siyat serta telah melalui proses yang memenuhi syarat-syarat syar’ie. Padahal antara ketaatan kepada Pemerintah/Penguasa/Ulil Amri dengan pelaksanaan Ramadhan, I’edul Fithri, I’edul Adha yang merupakan salah satu syi’ar kebersamaan dan persatuan umat mempunyai hubungan yang erat.

Dari kajian yang mendalam dan obyektif, ilmiyah, tentang shoum Ramadhan, I’edul Fithri, I’edul Adha yang bebas dari unsur-unsur kepentingan pribadi, golongan, hawa nafsu, egoisme, fanatisme dan lain-lain, serta atas dasar ayat-ayat al-Qur’an yang agung, hadits-hadits Rasulullah SAW atau para Khulafaaur Rosyidin, shahabat-shahabat yang masyhur, serta lagi dari fatwa para ulama, baik yang salafi ataupun yang kontemporer, dalam berbagai kitab yang terkenal, dapat di ambil kesimpulan bahwa :
1.
Puasa Ramadhan, I’edul Fithri/I’edul Adha merupakan syi’ar kebersamaan dan kesatuan umat Islam yang harus selalu dipertahankan / diupayakan.

2.
Syi’ar kebersamaan dan kesatuan umat Islam ini, akan terus memudar manakala umat Islam itu sendiri selalu bertikai, bercerai berai dalam mengawali dan mengakhiri Ramadhan.

3.
Ibadah yang sifatnya umum dan kebersamaan semacam ini keputusannya harus ditangan penguasa di masing-masing negara, bukan individu, golongan, partai, organisasi tertentu, LSM, lembaga pendidikan dan sebagainya.

4.
Puasa Ramadhan, I’edul Fithri, I’edul Adha bersama Pemerintah/Penguasa/ulil Amri merupakan salah satu prinsip agama Islam, selama keputusan yang diambil telah melalui proses yang syar’e (dengan Rukyatul Hilal, musyawarah antar lembaga-lembaga, Ormas-ormas Islam, dengan keputusan bersama).
5.
Pengalaman dan kenyataan membuktikan bahwa puasa Ramadhan I’edul Fithri/I’edul Adha, bersama Pemerintah/Penguasa/Ulil Amri mewujudkan suasana persatuan dan kesatuan ummat sangat kentara. Sebaliknya jika pelaksanaannya berseberangan dengan Penguasa/Pemerintah/Ulil Amri, maka suasana perpecahan di tubuh umat ini sangat terasa.

Hal ini akan semakin menguatkan akan perlunya puasa Ramadhan, I’edul Fithri/I’edul Adha bersama-sama dengan Penguasa/Pemerintah/Ulil Amri serta mayoritas umat Islam di negeri ini.

Assalam, 29 Sya’ban 1432 H

Muh. Chozin Shiddiq

- Wallahua’alam -
